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Abstrak
 

Femisida merupakan salah satu manifestasi paling ekstrim dari kekerasan terhadap perempuan. Penulisan

Tugas Karya Akhir ini bertujuan untuk memberikan penjelasan jika kematian NWR, seorang mahasiswi

yang ditemukan tewas di makam ayahnya, sebagai femisida dalam relasi intim. Penulisan ini menggunakan

teori feminis radikal dengan metode analisis isi dokumen berupa putusan pengadilan serta beberapa

dokumen pendukung lainnya. Penulis mengidentifikasi jika sebelum terjadinya kematian NWR, dirinya

mengalami berbagai kekerasan baik secara seksual, fisik maupun psikis, secara berulang selama menjalin

relasi intim dengan pelaku (Randy Bagus Hari Sasongko). Hasil analisis menunjukkan bahwa terjadinya

femisida dalam relasi intim pada kasus NWR berakar pada misogini atau rasa kebencian terhadap

perempuan yang terwujud secara beriringan dengan supremasi laki-laki dan seksisme. Penulis

berargumentasi jika kematian NWR tetap dapat disebut sebagai femisida dalam relasi intim karena kematian

NWR merupakan akibat dari intimate partner violence (IPV) yang dialaminya selama hampir 2 tahun.

......Femicide is one of the most extreme manifestations of violence against women. This thesis aims to

provide an explanation the death of NWR, a female student who was found dead in her father's grave, as an

intimate partner femicide. This writing uses radical feminist theory with the method of documents analysis

based on verdict and several other supporting documents. The author identified that prior to NWR's death,

she experienced various violence, such as sexual violence, physical violence and psychological violence,

repeatedly while having an intimate relationship with the perpetrator (Randy Bagus Hari Sasongko). The

results of the analysis show that the occurrence of intimate partner femicide in the NWR case is rooted in

misogyny or hatred of women which manifests itself concurrently with male supremacy and sexism. The

authors argue that NWR's death can still be called an intimate partner femicide because NWR's death was

the result of intimate partner violence (IPV) that she had experienced for almost 2 years.
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